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Abstract—In every education institutions especially schools,
a lot of scholarships are aimed at students, both achievers and
disadvantaged. This scholarship is intended to help alleviate the
burden of the cost of students who get them in taking their
studies. To help determine in determining a person eligible to
receive the scholarship, it takes a decision support system. In the
process of development of a decision support system to determine
the scholarship recipients with the criteria that have been
established, such as the number of parents income, number of
dependents of parents, number of siblings, the average value,
and the percentage of attendance of students is using Fuzzy
Multiple Attribute Decision Making (FMADM). FMADM is a
method used to find the optimal alternative of a number of
alternatives with certain criteria. Research carried out by finding
the weight values for each attribute, then carried rating process
that will determine the optimal alternative, that the best students.
Based on test result, a system built to help the team work of
scholarship selectors in making the selection of scholarship, can
accelerate the scholarship selection process, can reduce errors in
determining the scholarship recipients, and can facilitate team
selectors in determining who will receive a scholarship to the
right.

Intisari—Di setiap lembaga pendidikan khususnya
sekolah, banyak sekali beasiswa yang ditujukan kepada siswa,
baik yang berprestasi maupun yang kurang mampu. Beasiswa
ditujukan untuk membantu meringankan beban biaya siswa
yang mendapatkannya dalam menempuh studinya. Untuk
membantu penentuan dalam menetapkan seseorang yang
layak menerima beasiswa, maka dibutuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan. Dalam proses pembangunan system
pendukung keputusan untuk menentukan penerima beasiswa
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, seperti jumlah
penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua, jumlah
saudara kandung, nilai rata-rata, dan persentase kehadiran
siswa (kerajinan) yaitu menggunakan metode Fuzzy Multiple
Attribute Decision Making (FMADM). FMADM adalah suatu
metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari
sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu, penelitian
dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut,
kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan
menentukan alternative yang optimal, yaitu siswa terbaik.
Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang dibangun dapat
membantu kerja tim penyeleksi beasiswa dalam melakukan
penyeleksian  beasiswa, dapat mempercepat proses
penyeleksian beasiswa, dapat mengurangi kesalahan dalam
menentukan penerima beasiswa, dan dapat mempermudah
tim penyeleksi dalam menentukan siapa yang akan menerima
beasiswa dengan tepat.

Kata kunci: penentuan penerima beasiswa, Kriteria, bobot,
SPK, FMADM
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajuan beasiswa bagi seorang siswa, mahasiswa,
ataupun calon mahasiswa merupakan hal yang cukup
penting dalam kelangsungan biaya studi siswa ataupun
mahasiswa. Di setiap lembaga pendidikan khususnya
sekolah banyak sekali beasiswa yang ditujukan kepada
siswa, baik yang berprestasi maupun yang kurang mampu.
Beasiswa ditujukan untuk membantu meringankan beban
biaya bagi siswa yang mendapatkannya. Dari bantuan
tersebut, seorang siswa dapat memenuhi kebutuhan pokok
selama studi. Untuk mendapatkan beasiswa tersebut maka
harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan.
Kriteria yang ditetapkan dalam studi kasus ini adalah nilai
indeks prestasi akademik, penghasilan orang tua, jumlah
saudara kandung, jumlah tanggungan orang tua,
semester,usia dan lain-lain. Oleh sebab itu tidak semua
yang mendaftarkan diri sebagai calon penerima beasiswa
tersebut akan diterima, hanya yang memenuhi
kriteria-kriteria saja yang akan memperoleh beasiswa
tersebut. Oleh karena jumlah peserta yang mengajukan
beasiswa banyak serta indikator criteria yang banyak juga,
maka perlu dibangun sebuah sistem pendukung keputusan
yang akan membantu penentuan siapa yang berhak untuk
mendapatkan beasiswa tersebut.

Model yang digunakan dalam sistem pendukung
keputusan ini adalah Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMADM). Metode ini dipilih karena metode ini
menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian
dilanjutkan dengan proses perankingan yang akan
menyeleksi alternative terbaik dari sejumlah alternatif,
dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah yang berhak
menerima beasiswa berdasarkan Kkriteria-kriteria yang
ditentukan.

Dengan metode perangkingan tersebut, diharapkan
penilaian akan lebih tepat karena didasarkan pada nilai
kriteria dan bobot yang sudah ditentukan sehingga akan
mendapatkan hasil yang lebih akurat terhadap siapa yang
akan menerima beasiswa tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diselesaikan yaitu bagaimana
merancang sebuah system pendukung keputusan dengan
menggunakan Fuzzy MADM (Multiple Attribute Decission
Making) untuk menentukan siapa yang akan menerima
beasiswa berdasarkan bobot dan kriteria yang sudah
ditentukan. Dengan menggunakan sebuah program untuk
membantu menyelesaikan persmasalahan sehingga jauh
lebih mudah dan efisien.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitan ini adalah membangun suatu model
pengambilan keputusan dengan mengunakan Fuzzy
Multiple Attribute Decision Making (FMADM) untuk
menentukan siapa yang akan menerima beasiswa
berdasarkan kriteria kriteria serta bobot yang sudah
ditentukan.

I1. KAJIAN LITERATUR

A. Tinjauan Pustaka
1. Beasiswa

Pada dasarnya, beasiswa adalah penghasilan bagi yang
menerimanya. Hal ini sesuai dengan ketentuan pasal 4 ayat
(1) UU PPh/2000. Disebutkan pengertian penghasilan
adalah tambahan kemampuan ekonomis dengan nama dan
dalam bentuk apa pun yang diterima atau diperoleh dari
sumber Indonesia atau luar Indonesia yang dapat digunakan
untuk konsumsi atau menambah kekayaan Wajib Pajak
(WP). Karena beasiswa bisa diartikan menambah
kemampuan ekonomis bagi penerimanya, berarti beasiswa
merupakan penghasilan [1].

2. Sistem Penunjang Keputusan (SPK)

SPK sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang
membantu dalam proses pengambilan keputusan. SPK
sebagai sistem informasi berbasis komputer yang adaptif,
interaktif, fleksibel, yang secara khusus dikembangkan
untuk mendukung solusi dari pemasalahan manajemen
yang tidak terstruktur untuk meningkatkan Kkualitas
pengambilan keputusan. Dengan demikian dapat ditarik
satu definisi tentang SPK yaitu sebuah system berbasis
komputer yang adaptif, fleksibel, dan interaktif yang
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah tidak
terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan yang
diambil [2].

Keputusan adalah kegiatan memilih suatu strategi atau
tindakan dalam pemecahan masalah tersebut. Tujuan dari
keputusan adalah untuk mencapai target atau aksi tertentu
yang harus dilakukan. Kriteria atau ciri-ciri dari keputusan
adalah [5]:

a.  Banyak pilihan/alternative

. Ada kendala atau syarat

c.  Mengikuti suatu pola/model tingkah laku, baik yang
terstruktur maupun tidak terstruktur

d. Banyak input/variabel

e.  Ada faktor risiko

f.  Dibutuhkan kecepatan, ketepatan, dan keakuratan

Dari definisi dan kriteria tersebut dapat disimpulkan
bahwa keputusan adalah kegiatan memilih suatu strategi
atau tindakan dengan memenuhi syarat, variabel, dan
model yang ditentukan untuk memecahkan masalah.

Keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu
masalah dilihat dari keterstrukturannya bisa dibagi menjadi
tiga, yaitu [5]:

a. Keputusan terstruktur (structured decision), yaitu
keputusan yang dilakukan secara berulang-ulang dan

bersifat rutin. Prosedur pengambilan keputusan
sangatlah jelas. Keputusan tersebut terutama
dilakukan pada manajemen tingkat bawah. Misalnya,
keputusan pemesanan barang dan keputusan
penagihan piutang.

b.  Keputusan semiterstruktur (semistructured decision),
yaitu keputusan yang memiliki dua sifat. Sebagian
keputusan bisa ditangani oleh komputer dan yang lain
tetap harus dilakukan oleh pengambil keputusan.
Prosedur dalam pengambilan keputusan tersebut
secara garis besar sudah ada, tetapi ada beberapa hal
yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil
keputusan. Biasanya keputusan semacam ini diambil
oleh manajer level menengah dalam suatu organisasi.
Misalnya,  keputusan  pengevaluasian  kredit,
keputusan penjadwalan produksi, dan keputusan
pengendalian persediaan.

c. Keputusan tidak terstruktur (unstructured decision),
yaitu keputusan yang penanganannya rumit karena
tidak terjadi berulang-ulang atau tidak selalu terjadi.
Keputusan tersebut menuntut pengalaman dan
berbagai sumber yang bersifat eksternal. Keputusan
tersebut umumnya terjadi pada manajemen tingkat
atas. Misalnya, keputusan untuk pengembangan
teknologi baru, keputusan untuk bergabung dengan
perusahaan lain, dan keputusan perekrutan eksekutif.

3. Metode Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
(FMADM)

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making FMADM
adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari
alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria
tertentu. Inti dari FMADM adalah menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses
perankingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah
diberikan. Pada dasarnya, ada 3 pendekatan untuk mencari
nilai bobot atribut, yaitu pendekatan subyektif, pendekatan
obyektif dan pendekatan integrasi antara subyektif &
obyektif. Masingmasing pendekatan memiliki kelebihan
dan kelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot
ditentukan berdasarkan subyektifitas dari para pengambil
keputusan, sehingga beberapa factor dalam proses
perankingan alternatif bisa ditentukan secara bebas.
Sedangkan pada pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung
secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari
pengambil keputusan [3].

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah FMADM, antara lain [10]:

1. Simple Additive Weighting Method (SAW)

2. Weighted Product (WP)

3. ELECTRE

4.  Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS)

5. Analytical Hierarchy Process (AHP)
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4. Algoritma FMADM

Algoritma FMADM [3]. adalah:

a. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap
kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana nilai
tersebut di peroleh berdasarkan nilai crisp; i=1,2,...m
dan j=1,2,...n.

b. Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan
berdasarkan nilai crisp.

c. Melakukan  normalisasi  matriks dengan cara
menghitung nilai rating Kinerja ternormalisasi (rij) dari
alternatif Ai pada atribut Cj berdasarkan persamaan

yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut
keuntungan/benefit=MAKSIMUM atau atribut
biaya/cost=MINIMUM).  Apabila berupa artibut

keuntungan maka nilai crisp (Xij) dari setiap kolom
atribut dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX Xij) dari
tiap kolom, sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp
MIN (MIN Xij) dari tiap kolom atribut dibagi dengan
nilai crisp (Xij) setiap kolom.

d. Melakukan proses perankingan dengan cara mengalikan
matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W).

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi)
dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks
ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W). Nilai Vi yang
lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih
terpilih.

5. Langkah Penyelesaian

Dalam penelitian ini menggunakan FMADM. Adapun
langkah-langkahnya adalah:

a. Menentukan Kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternative pada
setiap kriteria.

c. Membuat matriks keputusan berdasarkan criteria (Ci),
kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan
persamaan Yyang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga
diperoleh matriks ternormalisasi R.

d. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu
penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar

yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.

[4].
B. Tinjauan Studi

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh  Ramadhini,
mengusulkan menggunakan model AHP dalam merancang
bangun sebuah informasi penunjang keputusan dalam
pemilihan  penerimaan nasabah untuk pembiayaan
murabahah karena dapat membantu memberikan suatu
keputusan berdasarkan banyak criteria dan alternative
dengan mencari nilai bobot untuk setiap criteria kemudian
dilakukan proses perhitungan alternative. Metode yang
dipakai menggunakan metode Rapid  Application
Development(RAD) menghasilkan suatu system yang dapat
memproses penilaian nasabah dengan output informasil
berupa laporan dan grafik sehingga tugas manajer dalam
menganalisis dan membuat keputusan menjadi lebih baik

[6].

Penelitian yang dilakukan oleh Manurung mengusulkan
perbaikan meode untuk membantu penentuan dalam
pemilihan seorang siswa yang layak menerima beasiswa
menggunakan metode Analitical Hierarcy Process(AHP)
untuk mencari alternative terbaik dari sejumlah alternative
kemudian mencari solusi dengan metode technique Order
Prefenrence by similarity to Ideal Solution(TOPSIS).
Alternative yang dimaksudkan yaitu yang berhak menerima
beasiswa berdasarkan criteria-kriteria yang  sudah
ditentukan. Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot
untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses pengurutan
kandidat yang akan menentukan alternative yang optimal,
yaitu mahasiswa terbaik [9].

Penelitian yang dilakukan oleh adawiah dan ruliah
mengusulkan pemilihan penerimaan beasiswa
menggunakan metode Fuzzy Mamdani, yaitu penetuan
mahasiswa penerima beasiswa dengan
mengimplementasikan logika Fuzzy metode Mamdani.
System yang dibangun  menggunakan pendekatan
terstruktur dengan Use Case, Squence, dan Actifity diagram
sebagai alat bantu perancangan sistemnya. Hasilnya dapat
merekomendasikan ~ atau  tidak  merekomendasikan
mahasiswa penerima yang diurutkan berdasarkan nilai
tertinggi [8].

Penelitian yang dilakukan oleh Bustami mengusulkan
untuk menggunakan metode TOPSIS dalam melakukan
pemilihan mahasiswa yang berhak menerima beasiswa
berdasarkan  kriteria-kriteria yang dibutuhkan yaitu
semester, IPK, alat transportasi, pekerjaan orang tua,
penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua,
kondisi rumah dan sumber daya. Metode TOPSIS ini akan
mendefinisikan ~ sebuah  representasi  dari  suatu
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur yang
diikuti oleh factor permasalahan criteria sampai ke
alternative. Metode ini dinilai berdasarkan persepsi atau
penilaian dari manusia sendiri yang telah ditentukan lebih
dulu [7].

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilianto, Sagirani
mengusulkan untuk menggunakan metode SAW dalam
melakukan penentuan penerima beasiswa. Metode ini dapat
membantu melakukan administrasi data siswa, jenis data
beasiswa, data criteria, data criteria pembobotan, dan data
penerima. Dengan system ini dapat meminimalkan
hilangnya data [11].

I1l. METODE PENELITIAN

Metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu studi literatur, metode pengambilan data, analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian
dan analisis, dan pengambilan kesimpulan.

Studi Literatur bertujuan mempelajari tentang SPK,
Fuzzy Multiple Attribute Decision Making (Fuzzy
MADM), beasiswa, rekayasa perangkat lunak berbasis
program dekstop dan penerapannya pada pembuatan
keputusan, dengan mempelajari teori-teori dari buku
referensi, jurnal, dan dokumentasi dari internet.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan vyaitu
literatur, survei, dan interview. Data yang dibutuhkan untuk
penelitian ini adalah data tentang kriteria calon penerima
beasiswa sebagai data primer, data penilaian perbandingan
berpasangan sebagai data sekunder, dan data hasil
pendataan siswa.

Analisis Kebutuhan bertujuan untuk menentukan
semua kebutuhan yang diperlukan untuk membangun
sistem perangkat lunak. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan menganalisis pemodelan aliran data dan proses
dengan Data Flow Diagram (DFD).

Perancangan perangkat lunak digunakan untuk
memenuhi kebutuhan fungsional dan kebutuhan Sistem
Pendukung Keputusan menggunakan metode Fuzzy

MADM. Perancangan Sistem Pendukung Keputusan
meliputi manajemen basis pengetahuan, manajemen data,
manajemen model, dan antarmuka pengguna [5].

Implementasi perangkat lunak dilakukan dengan
mengacu kepada perancangan aplikasi. Implementasi
perangkat lunak dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman Java, DBMS MySQL dan tools pendukung
lainnya.

Pengujian dilakukan agar dapat menunjukkan bahwa
perangkat lunak telah mampu bekerja sesuai dengan
spesifikasi dari kebutuhan yang melandasinya. Pengujian
melalui dua tahap yaitu pengujian validasi dan pengujian
akurasi

A. Perancangan Sistem FMADM

Seperti telah dijelaskan pada pendahuluan. penilaian
dilakukan dengan melihat nilai-nilai terhadap indikator
yaitu jumlah penghasilan Orangtua, semester, jumlah
tanggungan Orangtua, jumlah saudara kandung, dan nilai
IPK, kehadiran . Selanjutnya masing-masing indikator
tersebut dianggap sebagai kriteria yang akan dijadikan
sebagai faktor untuk menentukan penerima beasiswa dan
himpunan fuzzy nya adalah Rendah, Tengah, Banyak,
Banyak , Tinggi, Banyak. Himpunan ini kemudian
diperlakukan sebagai input kedalam sistem FMADM
(dalam hal ini disebut sebagi Ci).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Jumlah  penghasilan  Orangtua, Semester, Jumlah
tanggungan Orangtua, jumlah saudara kandung, nilai IPK,
kehadiran dan untuk himpunan fuzzynya adalah Rendah,
Tengah, Banyak, Banyak, Tinggi, Banyak [4].

1. Analisis Kebutuhan Input
Input untuk melakukan proses pengambilan keputusan
dari beberapa alternative. Dan input yang dibutuhkan
yaitu:

Semester

Nilai IPK

Jumlah tanggungan orang tua

Jumlah saudara kandung

Penghasilan orang tua

Kehadiran

sO o0 TP

2. Analisis Kebutuhan Output

Keluaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
sebuah alternatif yang memiliki nilai tertinggi
dibandingkan dengan alternatif nilai yang lain. Pada
penelitian ini hasil keluarannya diambil dari urutan
alternatif tertinggi ke alternatif terendah. Hasil akhir
yang dikeluarkan oleh program nanti berasal dari nilai
setiap kriteria, karena dalam setiap criteria memiliki
nilai yang berbeda-beda. Urutan alternatif yang akan
ditampilkan mulai dari alternatif tertinggi ke alternatif
terendah. Alternatif yang dimaksud adalah siswanya.

3. Kiriteria Yang Dibutuhkan
a) Bobot
Dalam metode penelitian ini ada bobot dan kriteria
yang dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan
terseleksi  sebagai penerima beasiswa. Adapun
kriterianya adalah:
C1=Jumlah penghasilan Orangtua
C2=Semester
C3=Jumlah tanggungan Orangtua
C4=Jumlah saudara kandung
C5=nilai IPK
C6=Kehadiran

Dari masing-masing bobot tersebut, maka dibuat suatu
variabel-variabelnya. Dimana dari suatu variabel
tersebut akan dirubah kedalam bilangan fuzzynya. Di
bawah ini adalah bilangan fuzzy dari bobot.

1. Sangat Rendah (SR) =0

2.Rendah (R)=0.2

3.Sedang (S)=0.4

4.Tengah (T1)=0.6

5. Tinggi (ST)=0.8

6. Banyak (B) =1

Untuk mendapat variabel tersebut harus dibuat dalam
sebuah grafik supaya lebih jelas pada gambar 1.

Keterangan:

» SR= Sangat Rendah;
*R = Rendah

+S = Sedang;
«T1= Tengah

+B = Banyak

» 5T = Sangat Tinggl.
*» T2 = Tinggi;

Sumber : Penelitian

Gbr 1. Grafik Bobot

b) Kiriteria Penghasilan Orang Tua
Variabel penghasilan orang tua dikonversikan
dengan bilangan fuzzy dibawabh ini.

TABEL 1.
PENGHASILAN ORANG TUA

Penghasilan Orang Tua (X) Nilai

X <= Rp.1000.000 0.25

X = Rp.1000.000 — 5000.000 0.5

X = Rp.5000.000 — 10.000.000 0.75
X >=Rp.10.000.000 1

Sumber : Penelitian
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¢) Kriteria Semester
Variabel semester dikonversikan dengan bilangan
fuzzy dibawabh ini.

TABEL 3.
SEMESTER
Semester Nilai
Semester=3 0
Semester=4 0.2
Semester=5 0.4
Semester=6 0.6
Semester=7 0.8
Semester=8 1

Sumber : Penelitian

d) Kriteria Jumlah Tanggungan Orang Tua
Variabel Jumlah  Tanggungan Orang Tua
dikonversikan dengan bilangan fuzzy dibawah ini.

TABEL 4.
JUMLAH TANGGUNGAN ORANG TUA

Jumlah Tanggungan

Orang Tua Nilai
1 Anak 0
2 Anak 0.25
3 Anak 0.5
4 Anak 0.75
5 Anak 1

Sumber : Penelitian

e) Kriteria Jumlah Saudara Kandung
Variabel Jumlah saudara kandung dikonversikan
dengan bilangan fuzzy dibawah ini.

TABEL 5.
JUMLAH SAUDARA KANDUNG
Jumlah Saudara Kandung Nilai
1 Orang 0

2 Orang 0.25

3 Orang 0.5

4 Orang 0.75

5 Orang 1
5 Anak 1

Sumber : Penelitian

f) Kriteria Nilai IPK
Variabel nilai IPK dikonversikan dengan bilangan
fuzzy dibawah ini.

TABEL 6.
NILAI IPK
Nilai IPK Nilai
IPK=2.75 0
IPK=2.75-3.00 0.25
IPK=3.00-3.25 0.50
IPK=3.25-3.50 0.75
IPK=3.50 1

Sumber : Penelitian

g) Kriteria Kehadiran
Variabel kehadiran dikonversikan dengan bilangan
fuzzy dibawah in.

TABEL 7.
KEHADIRAN

Kehadiran 15 pertemuan Nilai

Kehadiran=6 0
Kehadiran=6-9 0.25
Kehadiran=9-12 0.50
Kehadiran=12-15 0.75

Kehadiran=15 1

Sumber : Penelitian

B. Perancangan Program

1. Analisis

Pada tahapan analisis diambil sampel data dari sekolah
bias dari sekolah SD, MTs, SMK. Untuk menentukan
penerima beasiswa, Tata Usaha melakukan pendataan siswa
berprestasi dan kurang mampu serta diserahkan kepada
Bendahara untuk dilakukan penyeleksian siswa yang sesuai
dengan kriteria yang ditentukan. Setelah dilakukan
penyeleksian dan pemberian beasiswa, Bendahara membuat
laporan beasiswa sebanyak dua rangkap untuk diberikan
kepada Kepala Sekolah dan disimpan sebagai arsip. Flow
Of Document (FOD) penyeleksian dan pemberian beasiswa
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Tata Usaha Bendahara

Penyeleksian’
Penentuan
= ¥

Kepala Sekolah

Pendataan
Siswa
Berprestasi
dam Kurang

Mampu

Data Siswa
Berprestasi dan

Sumber : Penelitian
Gbr 2. FOD Penyeleksian dan Pemberian Beasiswa

Dokumen keluaran yang dihasilkan biasanya berupa
laporan penerima beasiswa (Gbr 3) yang menginformasikan
daftar siswa yang menerima beasiswa.
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DAFTIR N 55 PEVERI BEASI L SEXOLAK VENEVGEH KEJLRLAN (3]
DALV IS PENDIDHAN PROVISI D40 JAKSTTA
TR PELAMRMI H4TH1S

S AT

Sumbe
Gbr 3. Laporan Penerima Beasiswa

Sedangkan dokumen masukan yang digunakan adalah
formulir data siswa kurang mampu (Gbr 4) yang berisi data
yang akan diisi oleh siswa.

NAMA SEWA

NS

. JENGS KELAMIN

. NAMA ORANG TUA
o AVAH

o PEXERJAAN SR A LTI LT AU AU S S TN 1L
© PENGHASILAN/BLN AR P S S P St Sy T DUy T U

bW

o IBU

o PEKERJAAN T

o PENGHASILAN/ELN ¥ —
5. ALAMAT ORANG TUA

o JALAN

o DESA/KELURAHAN

o KECAMATAN

o KODEPOS -
6. JARAX RUMAH KE SEXOLAH: . e KM
7. BESAR IURAN SSWA/BIN :Rp.ee
8. TRANSFORTASI KESEKOLAH

o JALAN ¥axi

o BERSEPEDA

o KENDARAAN UMUM

© SEPEDA MOTOR PRIBADI
9. PEXERJAAN ORANG TUA

© PETANUNELAYAN/BURUH

© PEDAGANG/UXM/WIRASWASTA

© GURU/PNS/TNYPOLRI

o KARYAWAN SWASTA

DDOD OOOO

MEDAN......
WALI KELAS

Nip.

Gbr 4. Formulir Data Siswa Kurang Mampu

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka dapat

diidentifikasi kebutuhan yang diperlukan adalah fitur:

a. Penyeleksian/pemilihan penerima beasiswa berdasarkan
kriteria dan bobot yang telah ditentukan.

b. Pembuatan laporan penerima beasiswa berdasarkan
jenis beasiswa yang diterima.

2. Perancangan

Diagram konteks SPK penentuan pemberian beasiswa
tingkat sekolah dapat dilihat pada berikut ini.

Tata
Usaha
Data
Nilzi Data
Absensi
Data Siswa Lap. Data Siswa
| I S0 T S
0
Siswa Data Kriteria Bendahara
SPK
T ) Informasi Kriteria Pernentuanr $
Pemberian Beasiswa | ap. Beasiswa Berprestas
Informasi Penerma Baasiswa Barprosias|  1ingkat Sekolah Lap. Beasiswa Kurang Mampu

Infermasi Penerima Beasiswa Kurang Mampu

Lap. Beasiswa
Berprestasi

Lap. Beasiswa
Kurang Mampu

Kepala
Sekolah

Sumber : Penelitian

Gbr 5. Diagram Konteks SPK
Penentuan Pemberian Beasiswa Tingkat Sekolah

Penyimpanan data menggunakan MySQL dengan
struktur tabel sebagai berikut.

TABEL 8
STRUKTUR TABEL DATA SISWA
No  Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 NIS varchar 10 Nomor Induk Siswa
2 Nama varchar 50 Nama siswa
3 Penghasilan Double - penghasilan orang tua
4 Tanggungan Int - Tanggungan orang tua
5  Jmlsaudara Int - Jumlah saudara kandung
6  Pekerjaan Varchar - Pekerjaan orang tua
Sumber : Penelitian
TABEL 9
STRUKTUR TABEL DATA ABSENSI
No Nama Tipe Lebar Keterangan
Field
1 NIS varchar 10 Nomor Induk Siswa
2 Sakitl int - Jumlah sakit semester 1
3 1zinl int - Jumlah izin semester 1
4  Alfal Int - Jumlah alfa semester 1
5  Jmlhadirl Int - Jumlah kehadiran semester 1
6  Sakit2 int - Jumlah sakit semester 2
7 1zin2 int - Jumlah izin semester 2
8  Alfa2 Int - Jumlah alfa semester 2
9  Jmlhadir2 Int - Jumlah kehadiran semester 2
10 Totalhadir Int - Total kehadiran siswa
11  Persentase Float - Persentase kehadiran siswa
Sumber : Penelitian
TABEL 10
STRUKTUR TABEL DATA NILAI
No  Nama Field Tipe Lebar Keterangan
1 NIS varchar 10 Nomor Induk Siswa
2 Ratal float - Rata-rata semester 1
3 Rata2 float - Rata-rata semester 2
4 Total float - Total nilai rata-rata
5 Nilairata float - Nilai rata-rata
Sumber : Penelitian
TABEL 11
STRUKTUR TABEL BEASISWA PRESTASI
No  Nama Field Tipe Leba Keterangan
r
1 NIS varchar 10 Nomor Induk Siswa
2 hasilbeapres float - Hasil perhitungan beasiswa

Sumber : Penelitian
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TABEL 12
STRUKTUR TABEL BEASISWA KURANG MAMPU
No | NamaField | Tipe Lebar Keterangan
1 NIS varchar 10 Nomor Induk Siswa
2 | Hasilbeakur float - Hasil perhitungan
mampu beasiswa

Sumber : Penelitian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur kerja dari sistem yang dikembangkan adalah:

1. Data yang diperlukan untuk menghasilkan informasi
penentuan pemberian beasiswa di-input ke masing-
masing form dan disimpan ke dalam database.

2. Setelah data di-input, proses penyeleksian beasiswa
berdasarkan jenis beasiswa melalui form penyeleksian
beasiswa. Pada form ini terdapat bobot kriteria dari
masing-masing jenis beasiswa yang wajib diisi,
sehingga dapat dilakukan perhitungan dan mendapatkan
hasil akhir dari penyeleksian tersebut.

3. Setelah semua proses dijalankan akan menghasilkan
laporan data siswa, laporan beasiswa berprestasi, dan
laporan beasiswa kurang mampu.

Tampilan menu beserta submenu dari aplikasi yang
dirancang dapat dilihat pada Gambar berikut ini.

B e . SE i
L) | ' ®
4\ il
Qﬂ!m. !8. € m
e ) | 2 /)
ROSES  LWORAY BT o ET wow  ear DTA 0SS B
bara Sma ( Penpleksion Bassione > Loperen ek Siswa
l Dore b+ e | Loporen Basie Prases
|| dotebia + | Loporen Beaziwa Kireng Moy
| |
|
|

Sumber : Penelitian

Gbr 6. Tampilan Menu dan Submenu Aplikasi

Untuk melakukan proses input data disediakan beberapa
form. Pada input data siswa (Gbr 7) dapat diisi NIS, nama
siswa, penghasilan orang tua, tanggungan orang tua, jumlah
saudara kandung, dan pekerjaan orang tua.

TAMBAH DATA SISWA CALON PENERIMA BEASISWA

IS NI | Mama$... Pengha.. | Tanggu.. Jumlah.. | Pekerja.. |

Noma Siswa
Penghasilan Orangrun

Tanggurgen Orengtua

Tumloh Seudara kandurg

Pekerjaan Orangtua GRS Tl

NEW H SAVE
O

EDIT ﬁi DELETE @ EXIT

% CANCEL | nig Ca
-\,\ Search

Nama Siswa

Sumber : Penelitian

Gbr 7. Tampilan Form Data Siswa

G | T |2 ]

DATA ABSENSI CALON PENERIMA BEASISWA

MIS [ ] | mrowse |

Juslah kehadiran

Tatal Kehadiran

% Kehadiran

| “:_‘_‘ l— ‘ I il e I \xNI ’ @ oo

Sumber : Penelitian
Gbr 8 Tampilan Form Data Absensi

e ST | i

DATA NILAT CALON PENERIMA BEASISWA

NIS [_J Browse

m

H SAVE
O

MNama

Nilai Siswa - . EbTT

Rata-Rafa Semester 1

ﬁi DELETE
Rata-Rata Semester 2

Total x CANCEL
Nilai Rata-Rata
@ EXIT

Sumber : Penelitian

Gbr 9. Tampilan Form Data Nilai

Pada input data absensi (Gbr 8) dapat diisi jumlah sakit,
izin, serta alfa pada semester 1 dan semester 2. Jumlah
kehadiran dihitung berdasarkan kalender pendidikan belajar
aktif pada setiap semester. Total kehadiran didapatkan
berdasarkan jumlah kehadiran per semester dan persentase
kehadiran diperoleh dari hasil pembagian total kehadiran.
Sedangkan pada input data nilai (Gbr 9) dapat diisi nilai
rata-rata pada semester 1 dan semester 2. Total diperoleh
dari hasil penjumlahan rata-rata kedua semester dan nilai
rata-rata diperoleh dari hasil pembagian total. Untuk form
penyeleksian beasiswa dipilih jenis beasiswa, yaitu
Beasiswa Berprestasi (Gbr 10) atau Beasiswa Kurang
Mampu (Gbr 11) serta pengisian bobot dari kriteria yang
telah ditentukan.

= T | | ) ]
[cie
Kurang Mampu

ilih Tenis Beosiswa - ;
Pilih Tenis Beo (Beasiowas... |v] Kriteria dan Bobot:
PROSES % Kehadiran

Prestasi

Penghasilan
Nilal Rata-Rata

‘Tanggungan

g 2 & ¥

% Kehadiran
Iml Saudara

Titie 1 | Titie 2 | e a | Tite 4 |

Sumber : Penelitian

Gbr 10 Tampilan Form Penyeleksian Beasiswa Prestasi
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(Z] e ———LA i
Pilih Tenis Beasiswa | Beasiswa k... | v

Kurang Mampu
Kriteria dan Bobot:
ERoens % Kehadiran %
Prastasi
Penghasilan %
nilai Rata-rata %
Tanggungan %
% xehadiran %
Twl Saudara %

Title 1 | Title 2 | Tite 3 | Tite 4

Sumber : Penelitian

Gbr 11 Tampilan Form Penyeleksian Beasiswa Kurang Mampu

Hasil rancangan keluaran dari aplikasi berupa laporan-
laporan seperti pada Gbr 12..

No. NS Nama Fenghasilan | langgungan| Jih Saudara |% Kehadiran | Hasil
1 |te21z0752 | DESWIN ZEH Fp 1200000 4 ) £ 0.5
1 |1E21%4e | EKA TRIENA Re 1200000 i E % hEx
3 [ 082121766 [ NOVITA SARI Rp 4000000 3 5 100 0.81
4 (082127197 | PUTRIINDAH LESTAR Rp 2100000 2 3 9 07
5 (82121849 [ERVINA Rp 2700000 1 5 9% 0.7
G [CH12060 | 3R) DEWIRA R 4000000 1 ] 100 0.7a
7 (082421049 [ RUWILIN RESTU IMGAT Fp 3000000 ! 3 100 1m
B [082121247 | HARDY SEPTIAN SRG Rp 2400000 | 3 97 0.69

Sumber : Penelitian
Gbr 12. Laporan Data Siswa

Laporan data siswa (Gbr 12) digunakan untuk
menginformasikan data siswa yang mengajukan beasiswa
(calon penerima beasiswa).

No.| WIS Nama Niiai Rata - raia | % Rehadiran | Hasii
11032121049 | RUWILIN RESTU WIGATI 89.015 100 1.00
2 | 082121074 | RIRIN PRANANINGRUM KESUMA 8332 100 0.9
3 UBZIZUGTE | SRILEWINA 80025 100 084
4 |o32120085 | FENng 4ROY 78305 2 092
5 | 032121197 | PUTRI INDAH LESTAR! 78.115 99 092
| 032121766 | NCVITA SARi 75,733 i) 08

Sumber : Penelitian

Gbr 13 Tampilan Laporan Beasiswa Berprestasi

Laporan beasiswa berprestasi (Gbr 13) digunakan
untuk menampilkan daftar siswa penerima beasiswa
berprestasi. Jumlah siswa yang ditampilkan ditentukan dari
pengisian filter jumlah siswa (Gbr 14).

[tk
I
[n]

Filter Tumlah Siswa

Penerima Beosiswa : G

weeview | | cuose |

Sumber : Penelitian
Gbr 14 Tampilan Filter Laporan Beasiswa Berprestasi

No. NIS Nama Penghasilan lan%unnan Jih Saudara | % Kehadiran| Hasil
1 | 082120752 | DESWIN ZEN Ro 1.800.C00 4 1 9 093
2 1082121844 | EKA TRISHA Ro 1.800.000 3 3 9% 083
3 | 082121786 | NOVITA SARI Ro 4.000 Co0 3 ! 100 041
4 [ 082121197 | PUTRI INDAH LESTARI Rp 2.100.000 2 3 9 o
5 1002121843 | CRVINA Ro 2700000 1 5 9 07
6 | 082120876 | SRI DEWINA Ro 4.000.C00 1 € 100 0n
7 | 082121049 | RUWILIN RESTU WIGAT Ro 3.000.C00 2 3 100 02
8 | 082121247 |HARDY SETIAN SRG Ro 240000 i 3 a 069

Sumber : Penelitian
Gbr 15. Laporan Beasiswa Kurang Mampu

Laporan beasiswa kurang mampu (Gbr 15) digunakan
untuk menampilkan daftar siswa penerima beasiswa kurang
mampu. Jumlah siswa yang ditampilkan ditentukan dari
pengisian filter jumlah siswa (Gbr 16).

=Ha=N X

i

Filter Jumlah Siswa

Penerima Beosiswa : 8

oo | | e |

Sumber : Penelitian
Gbr 16 Tampilan Filter Laporan Beasiswa Kurang Mampu

Beberapa peningkatan

dikembangkan adalah:

1. Proses pengolahan data tidak membutuhkan waktu
yang lama.

2. Proses penyeleksian/penentuan akan secara otomatis
terhitung apabila nilai bobot telah di-input.

3. Proses pembuatan laporan menjadi lebih cepat dan
akurat.

kinerja dari aplikasi yang

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mulai
dari tahapan analisa kebutuhan hingga tahapan pengujian
dan implementasi aplikasi, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan dibangunnya sebuah sistem pendukung keputusan
dapat membantu penentuan seseorang Yyang berhak
mendapatkan beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria yang
telah ditentukan, dimana kriteria tersebut diterjemahkan
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dari bilangan fuzzy kedalam bentuk sebuah bilangan crisp.
Sehingga nilainya akan bisa dilakukan proses perhitungan
untuk mencari alternatif terbaik. Dari penelitian tersebut
diketahui bahwa semakin banyak sampel yang dipunyai,
maka tingkat validitasnya akan cenderung naik. dan hasil

akhir dari penelitian ini adalah sebuah alternatif yang
memiliki nilai alternatif terbaik dari alternatif yang lain.
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